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 Abstract 

  

 

 

This study aims to 1) What is the principal's strategy in building a positive 

culture to prevent bullying, 2) What are the challenges of the principal in a 

positive culture towards bullying prevention, 3) What is the impact of 

implementing a positive culture on the learning environment and 

interactions between school members. This study uses qualitative research. 

Data collection techniques use interviews, observation and documentation. 

While the data analysis technique uses data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions/verification. The research subjects of the Tengku 

Raja Sayed Cluster III, Manyak Payed District, Aceh Tamiang Regency, 

namely: Geulanggang Merak State Elementary School, Raja Tuha State 

Elementary School and Simpang Tiga State Elementary School. The 

results of this study indicate that the principal's strategy based on a 

positive culture in preventing bullying at Tengku Raja Sayed Cluster III 

Elementary School has generally been running in harmony and mutually 

reinforcing between the principal, teachers, students, and parents. This 

harmony is evident in the shared understanding of the importance of 

creating a safe, comfortable, and conducive school environment for the 

social and emotional development of students. However, this study also 

found partial asynchronization, especially in the aspects of collaboration 

and socialization which have not been specifically and sustainably 

programmed. 
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PENDAHULUAN 

 

Bullying atau perundungan merupakan fenomena yang masih menjadi perhatian 

serius dalam dunia pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar. Berbagai laporan 

media menunjukkan bahwa kasus perundungan di lingkungan sekolah masih sering 

terjadi. Hal ini menjadi ironi, mengingat sekolah seharusnya menjadi lingkungan 

pendidikan yang berperan dalam membentuk karakter positif peserta didik, namun justru 

kerap menjadi tempat yang rentan terhadap perilaku perundungan. 

Karakter yang dimiliki oleh anak sekolah dasar dapat berupa pola pikir yang 

belum cukup matang, berbeda halnya dengan karakter orang dewasa.  Maka  dari  itu  ada  

beberapa  tingkatan  perkembangan  dimana  umur  7-11 tahun ini menjalani tingkatan 

operasional konkret(Lestari et al., 2024).  Sekolah dasar, sebagai tahap awal pendidikan 

formal, memiliki peran krusial dalam membangun fondasi karakter yang kuat bagi peserta 

didik untuk menghadapi jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Namun, dalam beberapa 
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tahun terakhir, insiden perundungan semakin sering dilaporkan, tidak hanya dilakukan 

oleh sesama peserta didik tetapi juga, dalam beberapa kasus, melibatkan oknum pendidik. 

Alih-alih mendapatkan pengalaman belajar yang aman dan berkualitas, beberapa peserta 

didik justru mengalami dampak negatif akibat perundungan, yang menyebabkan 

kekecewaan bagi orang tua dan pihak yang berkepentingan dalam pendidikan.  

Dampak dari bullying tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi juga oleh pelaku 

dan saksi mata, serta lingkungan sekolah secara keseluruhan. Dalam konteks pendidikan, 

bullying dapat mengganggu konsentrasi murid, menurunkan motivasi belajar, dan 

menciptakan atmosfer negatif di sekolah (Rigby, 2003). Bullying dalam konteks sekolah 

dapat muncul dalam berbagai bentuk, baik individu maupun kelompok, dan dapat 

memiliki dampak yang beragam pada para korban.(Caron & Markusen, 2016) 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa salah satu akar penyebab bullying 

adalah kurangnya penerapan nilai-nilai positif   dalam    lingkungan sekolah (W. Craig et 

al., 2009). Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menerapkan pendekatan yang 

mampu mencegah terjadinya bullying sekaligus menciptakan lingkungan yang harmonis 

dan mendukung proses belajar mengajar.  

Budaya positif dalam lingkungan sekolah merupakan salah satu pendekatan 

strategis yang diyakini mampu menjadi fondasi dalam pencegahan bullying. Fenomena 

bullying yang kerap terjadi di sekolah dapat muncul dalam berbagai bentuk individu 

maupun kelompok. Bentuk-bentuk bullying yang sering ditemukan mencakup kekerasan 

verbal seperti ejekan dan hinaan, kekerasan fisik seperti dorongan atau pemukulan, 

hingga kekerasan sosial seperti pengucilan dari kelompok pertemanan. Semua bentuk 

bullying ini berpotensi menimbulkan dampak serius, baik secara fisik, psikologis, 

maupun sosial, terhadap para korban (Caron & Markusen, 2016) 

Konsep budaya positif menekankan pada penguatan nilai-nilai kebaikan, saling 

menghormati, empati, dan kolaborasi di antara seluruh warga sekolah, termasuk murid, 

guru, staf sekolah, dan orang tua. Dengan membangun budaya positif, setiap individu di 

lingkungan sekolah diharapkan dapat merasa dihargai, didukung, dan terlibat aktif dalam 

menciptakan suasana yang aman dan nyaman. Konsep ini menempatkan semua warga 

sekolah sebagai bagian dari komunitas yang saling mendukung, sehingga setiap individu 

memiliki peran dalam mencegah perilaku bullying. 

Budaya positif tidak hanya berfungsi sebagai upaya pencegahan bullying, tetapi 

juga menjadi landasan untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Hal ini 

selaras dengan teori pendidikan humanistik yang dikembangkan oleh Maslow (1943) dan 

Rogers (1959). Menurut Maslow, individu memerlukan lingkungan yang aman dan 

mendukung untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka sebelum mencapai aktualisasi diri. 

Sebagai contoh, seorang murid yang merasa aman, dihargai, dan didukung di sekolah 

akan lebih termotivasi untuk belajar dan berkembang. Sementara itu, Rogers menekankan 

pentingnya hubungan yang penuh penghargaan dan kepercayaan antara pendidik dan 

murid sebagai kunci dalam mengoptimalkan potensi individu (Ahmad & Aryani, 2023). 

Penerapan budaya positif di sekolah juga berkontribusi dalam membentuk 

karakter murid. Nilai-nilai seperti saling menghormati, bertanggung jawab, dan bekerja 

sama diajarkan secara langsung melalui interaksi sehari-hari(Aziizah & Sya, 2023). 

Misalnya, murid dilatih untuk menyelesaikan konflik dengan cara yang damai, 

mendukung teman yang membutuhkan, dan menghargai keberagaman yang ada di 

sekolah . Dengan demikian, murid tidak hanya mendapatkan pembelajaran akademik, 

tetapi juga penguatan nilai-nilai karakter yang penting untuk kehidupan mereka di masa 

depan.  

Kepala sekolah memiliki peran kunci dalam membangun dan menerapkan budaya 

positif tersebut. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga 

sebagai inspirator dan motivator yang mampu menciptakan lingkungan yang kondusif 
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bagi murid untuk belajar dan berkembang tanpa rasa takut atau ancaman. Menurut teori 

kepemimpinan transformasional (Bass, 1985), pemimpin yang efektif adalah mereka yang 

mampu menginspirasi dan memotivasi bawahannya untuk mencapai tujuan bersama 

melalui perubahan positif. Dalam konteks sekolah, kepala sekolah dapat menerapkan 

strategi kepemimpinan transformasional dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

positif ke dalam kebijakan dan praktik manajemen sekolah(Hakim et al., 2025). 

Penerapan budaya positif tidak hanya terbatas pada murid, tetapi juga melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan sekolah, termasuk guru, dan orang tua, Namun, dalam 

konteks Kabupaten Aceh Tamiang, terdapat tantangan signifikan yang harus dihadapi. 

Keberagaman budaya, latar belakang sosial ekonomi, dan persepsi masyarakat terhadap 

pendidikan merupakan faktor yang memengaruhi efektivitas penerapan budaya positif. 

Misalnya, beberapa masyarakat masih memiliki pandangan bahwa hukuman fisik adalah 

bagian dari disiplin, sehingga sulit untuk mengubah pola pikir tersebut ke arah 

pendekatan yang lebih humanis. 

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan seharusnya menjadi perjalanan yang 

membimbing anak-anak menuju potensi terbaik mereka dalam suasana yang 

menyenangkan dan mendukung. Sekolah tidak hanya menjadi tempat untuk belajar secara 

akademik, tetapi juga menjadi ruang untuk membangun karakter, mengasah keterampilan 

sosial, dan menumbuhkan rasa percaya diri murid (Marwan, 2020). 

Pendekatan dengan memprioritaskan rasa aman dan kenyamanan, menjadikan 

sekolah sebagai rumah kedua yang mendorong murid untuk berekspresi, mengeksplorasi 

bakat, dan belajar dari pengalaman. Pendekatan ini sangat relevan untuk menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan ramah bagi setiap anak. Dengan menjadikan nilai-nilai lokal 

sebagai bagian dari budaya sekolah, pendidikan bisa lebih bermakna dan sesuai dengan 

kehidupan murid sehari-hari.  Lingkungan sekolah yang harmonis ini akan memotivasi 

murid untuk tumbuh tidak hanya sebagai individu yang berpengetahuan, tetapi juga 

sebagai pribadi yang memiliki kepedulian terhadap sesama dan lingkungannya 

Hasil observasi di Sekolah Dasar dalam Gugus III Tengku Raja Sayed, 

Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang dengan sampel 3 Sekolah yaitu: 

SDN Gelanggang Merak, SDN Raja Tuha, dan SDN Simpang Tiga, menunjukkan bahwa 

praktik bullying masih kerap terjadi. Perilaku tersebut muncul dalam berbagai bentuk, 

baik verbal (ejekan, hinaan), fisik (dorongan, pemukulan ringan), maupun sosial 

(pengucilan atau penyebaran rumor). Faktor keberagaman suku dan budaya yang melekat 

pada peserta didik juga menjadi salah satu pemicu, karena perbedaan bahasa, dialek, 

maupun kebiasaan seringkali memunculkan ejekan berbasis identitas dan stereotip antar 

kelompok.  

Praktik perundungan yang muncul umumnya bermula dari tindakan sederhana 

seperti ejekan dan hinaan. Dalam perkembangannya, hal tersebut sering bereskalasi 

menjadi perilaku saling dorong bahkan perkelahian fisik. Berdasarkan hasil pengamatan 

di lapangan, bentuk ejekan yang kerap terjadi antara lain berupa penyebutan nama orang 

tua sebagai bahan olok-olok. Selain itu, perbedaan dialek juga sering dijadikan bahan 

lelucon yang pada akhirnya menyinggung perasaan siswa. Situasi tersebut menimbulkan 

rasa tersinggung, memicu kemarahan, dan berlanjut pada tindakan saling membalas 

hingga berujung pada pertikaian fisik. Fenomena ini menegaskan adanya kesenjangan 

antara harapan dan kenyataan: sekolah yang idealnya berfungsi sebagai ruang aman, 

inklusif, dan ramah anak, justru masih diwarnai oleh perilaku menyimpang yang 

mengganggu perkembangan peserta didik. 

Masalah utama yang teridentifikasi bukan semata-mata karena fakta terjadinya 

bullying, melainkan pada lemahnya penerapan budaya positif di lingkungan sekolah serta 

belum optimalnya peran manajemen kepala sekolah dalam membangun iklim yang aman 

dan menghargai keberagaman. Guru dan kepala sekolah masih cenderung berfokus pada 
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aspek akademik, sehingga aspek non-akademik berupa pembinaan karakter, pembiasaan 

sikap saling menghormati, dan penyelesaian konflik secara damai kurang mendapat 

perhatian.  

Akibatnya, upaya pencegahan bullying yang dilakukan sekolah sering bersifat 

reaktif dan parsial, bukan sistematis dan berkelanjutan, memunculkan pertanyaan 

mendasar: mengapa bullying tetap berlangsung meskipun sudah ada intervensi? faktor 

apa yang menyebabkan penerapan budaya positif belum maksimal? dan bagaimana 

strategi kepemimpinan kepala sekolah dapat dikelola secara efektif untuk mengatasi 

persoalan tersebut, khususnya dalam konteks keberagaman suku dan budaya. 

Untuk menjawab permasalahan itu, penelitian ini menitikberatkan pada 

penerapan manajemen kepala sekolah berbasis budaya positif sebagai strategi pencegahan 

bullying. Pendekatan ini diyakini mampu mengintegrasikan nilai empati, penghargaan 

terhadap keberagaman, serta kolaborasi antarwarga sekolah dalam kehidupan sehari-hari.  

Landasan teoritis yang digunakan adalah kepemimpinan transformasional (Bass, 

1985), yang menekankan kemampuan pemimpin dalam menginspirasi dan memotivasi 

warga sekolah menuju perubahan positif, serta Appreciative Inquiry (Cooperrider & 

Whitney, 2005), yang berfokus pada penggalian kekuatan dan potensi positif sebagai titik 

tolak perbaikan. Melalui kombinasi dua pendekatan tersebut, penelitian ini berupaya 

merumuskan model manajemen kepala sekolah yang efektif dalam membangun budaya 

positif sehingga sekolah benar-benar menjadi ruang aman, har]monis, dan bebas dari 

bullying. Pendekatan ini tidak hanya relevan untuk mengatasi masalah bullying, tetapi 

juga untuk memperkuat budaya sekolah secara keseluruhan (Cooperrider & Whitney, 

2005) dalam (Selian & Restya, 2024) 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan 

kontribusi teoritis bagi pengembangan manajemen pendidikan berbasis karakter, tetapi 

juga kontribusi praktis dalam meningkatkan kualitas iklim sekolah dasar, khususnya di 

wilayah multikultural seperti Kabupaten Aceh Tamiang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana strategi kepala sekolah 

berbasis budaya positif dalam pencegahan bullying di sekolah dasar,. Manajemen kepala 

sekolah berbasis budaya positif melibatkan penerapan nilai-nilai kebajikan, penghargaan, 

dan penguatan hubungan antarwarga sekolah dalam setiap aspek manajemen, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi.  Tiga strategi yang menjadi prioritas yaitu; strategi 

preventif, kuratif dan kolaboratif diyakini mampu menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif dan bebas dari bullying, khususnya di Sekolah Dasar Gugus III Tengku Raja 

Sayed Kabupaten Aceh Tamiang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam 

bagaimana peran kepala sekolah dalam membangun budaya positif guna mencegah 

perundsungan di sekolah dasar. Menurut Creswell (2014), pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau 

kelompok terhadap suatu fenomena sosial atau masalah tertentu. Penelitian di fokuskan 

pada tiga sekolah yang ada di GugusTiga Tengku Raja Sayed Kecamatan Manyak Payed 

Kabupaten Aceh Tamiang yaitu: SD Negeri Geulanggang Merak, SD Negeri Raja Tuha 

dan SD Negeri Simpang Tiga. Adapun subjek penelitian meliputi: 1) Kepala sekolah 

sebagai penentu kebijakan dan penggerak utama strategi pencegahan bullying. 2) Guru 

sebagai pelaksana pembelajaran dan pembina karakter siswa. 3) Murid sebagai penerima 

langsung dampak penerapan budaya positif. 4) Orang tua sebagai mitra sekolah dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter di rumah. Teknik Pengumpulan data menggunakan 
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wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, penelitian ini 

menemukan bahwa pencegahan bullying di Sekolah Dasar Gugus III Tengku Raja Sayed 

dilaksanakan melalui strategi kepala sekolah berbasis budaya positif yang terintegrasi dan 

berkelanjutan. Strategi tersebut tidak berdiri secara parsial, melainkan membentuk satu 

kesatuan yang saling menguatkan antara strategi preventif, kuratif, dan kolaboratif. 

Strategi preventif menjadi fondasi utama dalam pencegahan bullying, yang 

diwujudkan melalui pembiasaan nilai-nilai karakter seperti saling menghargai, empati, 

tanggung jawab, dan disiplin positif. Kepala sekolah berperan sebagai pengarah kebijakan 

dan teladan, sementara guru bertindak sebagai pelaksana utama dalam pembelajaran dan 

interaksi sehari-hari. Temuan observasi dan dokumentasi memperkuat hasil wawancara 

bahwa budaya positif tidak hanya disampaikan secara lisan, tetapi juga dilembagakan 

melalui tata tertib sekolah, kesepakatan kelas, kegiatan pembiasaan, serta media visual 

anti-bullying. 

Dalam aspek kuratif, penelitian menemukan bahwa penanganan kasus bullying 

dilakukan melalui pendekatan pembinaan dan musyawarah, bukan hukuman. Kepala 

sekolah dan guru bekerja sama dalam memberikan pendampingan kepada korban dan 

pembinaan kepada pelaku agar terjadi perubahan perilaku. Meskipun kasus bullying yang 

ditemukan umumnya bersifat ringan, strategi kuratif ini berkontribusi pada terciptanya 

rasa aman dan kepercayaan murid serta wali murid terhadap sekolah. Namun demikian, 

keterbatasan sosialisasi prosedur penanganan bullying kepada wali murid menjadi 

tantangan yang perlu diperkuat. 

Strategi kolaboratif terlihat melalui komunikasi dan kerja sama antara kepala 

sekolah, guru, dan wali murid, baik melalui rapat, grup komunikasi, maupun pertemuan 

langsung. Kolaborasi ini dinilai cukup berjalan, tetapi belum sepenuhnya terprogram 

secara khusus dalam konteks pencegahan bullying. Keterlibatan orang tua masih bersifat 

insidental dan bergantung pada kebutuhan, sehingga memunculkan variasi pemahaman 

antar wali murid mengenai pendekatan budaya positif yang diterapkan sekolah. 

Secara keseluruhan, sintesis temuan menunjukkan adanya sinkronisasi peran dan 

persepsi antar warga sekolah dalam penerapan budaya positif, meskipun tingkat 

pemahaman dan keterlibatan berbeda-beda. Sinkronisasi inilah yang menjadi kekuatan 

utama dalam pencegahan bullying di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini 

merumuskan sebuah kerangka temuan bahwa pencegahan bullying yang efektif di 

sekolah dasar bertumpu pada kepemimpinan kepala sekolah yang meneladankan budaya 

positif, didukung oleh implementasi guru, partisipasi murid, serta kolaborasi dengan wali 

murid secara berkelanjutan. Berikut Bagan Kerangka Temuan Penelitian: 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi kepala 

sekolah berbasis budaya positif dalam pencegahan bullying di Sekolah Dasar Gugus III 

Tengku Raja Sayed secara umum telah berjalan selaras dan saling menguatkan antara 

kepala sekolah, guru, murid, dan wali murid. Keselarasan tersebut tampak pada adanya 

pemahaman bersama mengenai pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman, 

nyaman, dan kondusif bagi perkembangan sosial dan emosional peserta didik. Meskipun 

demikian, penelitian ini juga menemukan adanya ketidaksinkronan yang bersifat parsial, 

terutama pada aspek kolaborasi dan sosialisasi yang belum terprogram secara khusus dan 

berkelanjutan. 

Dalam konteks strategi preventif, kepala sekolah telah menunjukkan peran 

kepemimpinan yang kuat melalui penanaman nilai-nilai budaya positif, keteladanan 

sikap, serta pembiasaan perilaku saling menghargai di lingkungan sekolah. Guru berperan 

sebagai pelaksana utama dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut kepada murid 

melalui interaksi pembelajaran sehari-hari. Murid pun menunjukkan pemahaman yang 

cukup baik tentang perilaku yang tidak dapat dibenarkan, termasuk bullying, serta 

pentingnya menjaga hubungan yang harmonis dengan teman sebaya. Namun, perbedaan 

tingkat pemahaman dan pengalaman antar murid menjadi tantangan tersendiri, sehingga 

strategi preventif perlu terus diperkuat dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 
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